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Abstract   
The Agriculture Department of Serang Regency designed a program of agricultural equipment 
assistance and direct assistance of superior seeds to overcome the problem of food security. However, 
data on farmer groups is not yet available accurately because so far the existing system has not provided 
a database-based program application. This causes problems, namely difficulties in the process of 
making reports to collect data and search for farmer group data. Delays in making reports often occur, 
and the distribution has not been right on target. To overcome and solve these problems, the researcher 
aims to develop an Information System for the Distribution of Superior Seeds and Agricultural Machine 
Tools to the Farmers Group at the Serang Regency Agriculture Service. Data collection techniques 
were carried out by field studies and literature studies. The field study uses observation and interviews. 
Literature study is carried out by reviewing various previous research articles that are in accordance 
with the research topic. In addition, this is also done by searching for documents, procedures and 
studying books and other written sources from libraries and other written literature related to research. 
With this information system, data creation on seed needs and requests for agricultural machinery can 
be done easily and quickly, reporting systems can be created at any time when reports are needed. In 
addition, data search can be done easily. Data redundancy or duplication can be minimized and the 
required reports can be printed immediately. 
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PENDAHULUAN 
Badan Pusat Statistik menyebutkan bahwa pertumbuhan penduduk di Indonesia sebesar 

1,49 persen per tahun dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir. Angka tersebut mencerminkan 
besarnya tantangan yang harus dihadapi dalam mencapai ketahanan pangan (Wehantouw et al., 
2021). Badan Ketahanan Pangan, Kementan, menyebutkan bahwa indeks ketahanan pangan 
Indonesia hanya meningkat sedikit dari peringkat 71 (2016) menjadi 69 (2017) dari 113 negara 
di dunia (Haris Nur Ashar dan Janianton Damanik, 2021). Semakin terlihat jelas bahwa Indonesia 
masih berjuang dalam menghadapi problematika tersebut. 

Salah satu kendala yang masih dihadapi dalam hal upaya meningkatkan ketahanan 
pangan, antara lain masih rendahnya produktivitas tanaman karena sebagian petani belum 
menggunakan benih varietas unggul bermutu dalam budidayanya. Salah satu penyebab rendahnya 
penggunaan benih varietas unggul bermutu antara lain adalah daya beli dan tingkat kesadaran 
serta keyakinan petani terhadap manfaat penggunaan benih varietas unggul bermutu di beberapa 
daerah masih rendah. 

Petani merupakan aktor utama yang akan menghasilkan capaian maksimal dalam 
menentukan hasil panen yang baik. Namun, petani juga adalah pekerja sektor informal yang 
sangat tergantung pada peran pemerintah terkait dalam aktivitas para petani yang terorganisir, 
seperti kelompok Tani (Anggraini et al., 2022). Oleh karena itu, bantuan dari pemerintah terhadap 
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kelompok Tani akan sangat membantu meningkatkan kualitas ketahanan pangan Indonesia. 
Pemerintah telah merancang program bantuan alat mesin pertanian dan bantuan langsung 

benih unggul untuk mengatasi masalah ketahanan pangan tersebut. Alat dan mesin pertanian 
merupakan teknologi yang mampu meminimalisir semua faktor-faktor produksi dalam 
melakukan suatu usaha tani, diantaranya adalah dari segi waktu dan tenaga dengan tujuan 
meningkatkan produksi dalam setiap panen (Ulfah, 2018). Kelompok tani yang mendapatkan 
batuan benih dan alat mesin pertanian akan diawasi oleh pemerintah supaya program tersebut 
dapat terlaksana dengan tepat. Namun, data tentang kelompok tani belum tersedia secara akurat 
karena selama ini sistem yang ada belum menggunakan aplikasi program berbasis database. 

Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura pada Dinas Pertanian Kabupaten Serang, 
memiliki beberapa seksi dalam melaksanakan tugasnya, di antaranya Seksi Produksi dan 
Hortikultura, Seksi Perlindungan Tanaman, Seksi Bina Usaha Tani. Dari tiga Seksi tersebut Seksi 
Produksi dan Hortikultura yang bertugas melaksanakan pengumpulan, pengolahan dan penyajian 
data Program Bantuan Langsung Benih Unggul (BLBU) dan Bantuan Alat Mesin Pertanian 
(ALSINTAN). 

Dalam hal ini, masalah yang dihadapi adalah terkait proses pembuatan laporan petugas 
mengalami kesulitan dalam melakukan pendataan dan verifikasi kelompok tani, serta pencarian 
data kelompok tani. Keterlambatan dalam pembuatan laporan pun sering terjadi, serta 
pendistribusianya belum tepat sasaran. Selain itu, hasil yang diperoleh belum sesuai dengan yang 
diharapkan. 

Untuk mengurangi dan memecahkan permasalahan tersebut, peneliti mengembangkan 
penelitian terkait Sistem Informasi Pendistribusian Bantuan Benih Unggul dan Alat Mesin 
Pertanian kepada kelompok Tani Di Dinas Pertanian Kabupaten Serang. Penelitian serupa pernah 
dilakukan oleh (Pebrianto et al., 2020) yang membuat sistem informasi alat dan mesin pertanian 
berbasis aplikasi android di Kecamatan Pariaman Utara Kota Pariaman. Selain itu, (Nurhikma, 
2021) juga pernah membuat penelitian mengenai sistem informasi ketersediaan alat dan mesin 
pertanian traktor roda dua dan power thresher di Kabupaten Gowa berbasis web. Keberhasilan 
penelitian ini menjadi landasan untuk mengembangkan sistem yang sama di Dinas Pertanian 
Kabupaten Serang. 

 

METODE PENELITIAN  
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan studi lapangan dan studi literatur. Studi 

lapangan menggunakan observasi dan wawancara. Observasi merupakan teknik pengumpulan 
data dengan cara mengamati secara langsung di sekeliling lingkungan kerja yang dibuat sebagai 
objek penelitian. (Hasanah et al., 2021) mengatakan bahwa observasi adalah kegiatan untuk 
merasakan  dan  kemudian  memahami  pengetahuan  dari  fenomena  berdasarkan  pengetahuan 
yang  sudah  diketahui  terlebih  dahulu. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan pada 
Kelompok Tani dan Dinas Pertanian Kabupaten Serang. Sedangkan, wawancara dilakukan 
dengan cara mengajukan pertanyaan – pertanyaan sacara langsung tentang masalah – masalah 
yang ditemukan dan akan dibahas. Penggunaan teknik wawancara ini akan membuat peneliti 
mendapatkan jawaban lebih rinci untuk melengkapi data yang diperlukan (Yusra et al., 2021). 

Studi literatur berarti teknik pengumpulan data dengan melakukan penelaahan terhadap 
buku literatur, catatan, serta berbagai laporan yang berkaitan dengan masalah yang ingin 
dipecahkan (Cahyono & Pamenang, 2020). Penelitian dengan studi literatur ini memiliki 
persiapan yang sama dengan penelitian lainnya, akan tetapi sumber dan metode pengumpulan 
data dengan mengambil data di pustaka, membaca, mencatat, dan mengolah bahan penelitian dari 
artikel hasil penelitian (Putri, F. et al., 2020). Dalam penelitian ini, studi literatur dilakukan 
dengan menelaah berbagai artikel penelitian sebelumnya yang sesuai dengan topik penelitian. 
Selain itu, dilakukan juga dengan cara mencari dokumen - dokumen, prosedur - prosedur dan 
mempelajari buku - buku dan sumber tertulis lain dari perpustakaan dan literatur sumber tertulis 
lainnya yang berhubungan dengan penelitian. 

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu: 1) melakukan observasi dan 
wawancara terhadap Kelompok Tani dan Dinas Pertanian Kabupaten Serang, 2) mengumpulkan 
data sekunder dari Dinas Pertanian Kabupaten Serang maupun dari beberapa penelitian 
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sebelumnya, 3) Mengolah data yang sudah dikumpulkan lalu dianalisis sehingga didapatkan 
kebutuhan apa saja yang harus dipenuhi pada aplikasi yang akan dibangun, 4) mendesain aplikasi 
sesuai kebutuhan yang sudah dianalisis sebelumnya, 5) melakukan pengujian program untuk 
mengetahui apakah ada kesalahan pada perangkat lunak tersebut, dan 6) melakukan penerapan 
program untuk melihat apakah sistem yang dikembangkan sudah sesuai dengan yang diperlukan 
oleh dinas terkait. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Hasil Penelitian 

Aplikasi sistem informasi pendistribusian bantuan benih unggul dan alat mesin pertanian 
kepada kelompok tani di dinas pertanian kabupaten serang ini terdiri dari 2 menu utama, 
yaitu menu Admin dan Menu Pimpinan. Pada menu Home Admin, terdapat bagian Home, 
Master, Transaksi, dan Laporan-laporan. Sedangkan, pada Menu Pimpinan terdapat Home 
Approval dan Laporan-laporan. Laporan yang dapat dicetak adalah Daftar Kelompok, 
Persediaan Bibit, Persediaan Alsintan, Pengajuan Bibit, dan Pengajuan Alsintan. 
 

B. Antar Muka Aplikasi 
Antarmuka aplikasi adalah penggambaran dari sebuah tampilan (interface) sistem aplikasi 
yang telah dikembangkan. Aplikasi memuat beberapa layout atau form, diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Form Menu Utama Admin 

Form Menu Utama ini memuat keseluruhan menu yang terdapat pada program aplikasi. 
Tampilannya sesuai dengan administrator pengguna sistem informasi ini. Berikut 
merupakan tampilan dari menu Sistem Informasi Pendistribusian Bantuan Benih Unggul 
dan Alat Mesin Pertanan Kepada kelompok Tani Berbasis Web, index awal setelah 
administrator melakukan login. 
Pada tampilan Menu Utama ini terdapat beberapa menu yang dapat diakses oleh 
administrator diantaranya: (1). Menu Home (2). Master Data Daftar Bibit (3). Master 
Data Alsintan (4). Master Data Kelompok Tani (5). Menu Pengajuan Benih (6). Menu 
Pengajuan Alsintan (7). Laporan. 
 
a). Home Admin 

 
Gambar 1. Tampilan Halaman Home Admin 
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b). Master Data Daftar Bibit 

 
Gambar 2. Tampilan Halaman Daftar Bibit 

 
c). Master Data Alsintan 

 
Gambar 3. Tampilan Halaman Alsintan 

 
 

d). Master Data Kelompok Tani 

 
Gambar 4. Tampilan Halaman Kelompok Tani 
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e). Master Data Daftar Tim Grup Tani 

 
Gambar 5. Tampilan Halaman Daftar Tim Grup Tani 

 
 

f). Daftar Pengajuan Bibit 

 
Gambar 6. Tampilan Halaman Daftar Pengajuan Bibit 

 
 

g). Daftar Pengajuan Alsintan 

 
Gambar 7. Tampilan Halaman Daftar Pengajuan Alsintan 
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2. Form Menu Pimpinan 
Form Menu ini memuat sebagian menu yang terdapat pada menu admin program 
aplikasi. Berikut merupakan tampilan dari menu Sistem Informasi Pendistribusian 
Bantuan Benih Unggul dan Alat Mesin Pertanan Kepada kelompok Tani Berbasis Web, 
index awal setelah pimpinan melakukan login. 

Pada tampilan Menu ini, terdapat beberapa menu yang dapat diakses oleh calon 
peserta diantaranya: (1). Form Menu Home (2). Form Menu Approval Pengajuan Bibit 
(3). Form Menu Approval Pengajuan Alsinta (4). Laporan. 

 
a).  Menu Home Pimpinan 

 
Gambar 8. Tampilan Halaman Menu Home 

 
b).  Menu Approval Pengajuan Bibit 

 
Gambar 9. Tampilan Halaman Approval Pengajuan Bibit 
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c).  Daftar Approval Pengajuan Alsintan 

 
Gambar 10. Tampilan Halaman Approval Pengajuan Alsintan 

 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian dan hasil analisa yang dikemukakan, dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Dengan adanya aplikasi program Aplikasi pendistribusian bantuan benih unggul dan alat 

mesin pertanian, pembuatan data kebutuhan benih dan permintaan alat mesin pertanian dapat 
dilakukan dengan mudah dan dalam waktu yang cepat.  

2. Dengan aplikasi yang telah dikembangkan tersebut, sistem pelaporan dapat dibuat setiap saat 
ketika laporan dibutuhkan. Selain itu, pencarian data dapat dilakukan hanya dengan 
memasukan kriteria pemilihan dalam form pencarian, kemudian data yang diinginkan dapat 
segera ditemukan. Redudansi atau kegandaan data dapat diminimalisir dan laporan yang 
dibutuhkan dapat segera dicetak. 

SARAN 
Dalam penerapan aplikasi program Aplikasi pendistribusian bantuan benih unggul dan 

alat mesin pertanian, ada beberapa saran yang harus diperhatikan oleh user, antara lain: 
1. Sebaiknya user yang akan menggunakan aplikasi ini mempelajarinya terlebih dahulu melalui 

prototype yang telah digambarkan. 
2. Sebelum menggunakan aplikasi ini lebih lanjut, sebaiknya perlu diadakan training atau 

pelatihan bagi user agar dapat meminimalisir kesalahan yang disebabkan oleh pengguna. 
3. Diadakannya perawatan sistem secara reguler baik software dan hardware untuk 

memperlancar kinerja sistem ini. 
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